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ABSTRACT

Mathematics such as the assumption most people as a difficult lesson. This assumption
is not entirely wrong because the average NEM value of elementary and middle school
math is almost always located below the average value of the other lessons. The
abstract nature of mathematics became the main obstacle to learning, especially for
students who are still in the development of concrete or semi-concrete thinking. The
situation is exacerbated by the use of methods which are still focused on the teacher
(teacher center), not focused on students (child center) so that less activate students.
Such conditions often found in schools both public and private. A reality that even
when this has been attempted to improve the professionalism of teachers through
workshops or upgrading, but the results can not be perceived by the public. Lesson
study that is currently being developed in many universities believed to be able to
increase the professionalism of teachers. Socialization and simulation results Leson
Study conducted on January 13, 2010 against Elementary School teachers Gentan by
the Development Team of Realistic Mathematic Education (RME) and Lesson Study-
UMS concluded that: (1) The teachers were very enthusiastic and active during the
socialization and stimulation, (2) The teachers want to know more about the RME
and Lesson Study, (3) is hoping for a follow up such training so that teachers can
implement lesson study in class, and (4) most teachers believe: by applying the
approach RME through Lesson Study will help improve students’ understanding of
math that the edges will help improve academic achievement.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Masal ah utamapendidikan di Indonesia
adalah rendahnya prestasi yang dicapai dan
kurangnyaminat siswauntuk belgjar. Masalah
rendahnya prestasi dapat ditinjau dari hasil
UAN/UAS tiap tahun. Sedangkan masalah

kurangnya minat belajar terutama untuk
bidang tertentu, misal matematikakarenase-
bagian besar murid menganggap matematika
itu sulit, abstrak dan kebanyakan carapenya
jianyapun kurang menarik.

Pemerintah sudah melakukan berbagai
usaha untuk memperbaiki mutu pendidikan
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berupa perubahan kurikulum, penataran-
penataran, pengadaan buku g ar, penambahan
sarana pendidikan dan sebagainya, tapi
ternyata belum mampu meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar sehingga
prestasinya menjadi lebih baik.

Sebenarnyainovas pembelgjarantelah
banyak dilakukan terutama di perguruan
tinggi, tapi imbasnya belum banyak dirasa-
kan di sekolah-sekolah. Keberhasilan pen-
didikan bukan karena suatu hal yang secara
kebetulan, melainkan karena usaha yang
terprogram dengan seksama. Guru sebagai
ujung tombak di lapangan mempunyai
peranan yang sangat menentukan dalam
peningkatan mutu. Guru bertanggung jawab
untuk mengatur, mengarahkan, dan men-
ciptakan suasana yang mendorong siswa
gemar belgjar. Guna menunjang tugas guru
yang berat ini, perlu adanyakerjasamaterus
menerus antara dosen LPTK dengan mitra
(guru SD di daerah marginal) dalam meng-
atasi masalah yang sering muncul dalam
pembel gjaran. Sampai saat ini sebagian besar
guru mengajar dengan cara yang konvensi-
onal. Peran guru sangat mendominasi kelas
dan cara penyampaiannya cenderung satu
arah sehingga kurang ada interaksi antara
guru dan murid.

Guru SDN 1,2 Gentan sebagai mitra
Jurusan Matematika FKIP-UMS, dikatakan
sebagai guru SD di daerah marginal yang
sering mengalami kesulitan dalam pembe-
lgjaran (terutamamatematika), akar masalah-
nyadapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Secara geografis, desa Gentan dimana
mitra berada termasuk Sukoharjo yang
berbatasan dengan Kota Surakarta.
Karena dekat dengan wilayah Surakarta
maka untuk berbagai keperluan lebih
memilih ke kota Surakarta daripada ke
Sukoharjo kota. Sebaliknya keberadaan
SDN 1, 2 Gentan yang berada di daerah
pinggiran merasakurang memiliki kede-
katan hubungan institusional dengan

kantor Dinas tingkat Kabupaten. Guru-
guru merasakurang diperhatikan, kurang
diberi kesempatan untuk mengikuti
kegiatan demi meningkatkan profesio-
nalisme seperti penataran latihan dan
workshop, penyegaran, kunjungan kerja,
atau kegiatanilmiah lain sehinggamereka
merasater-anak tirikan. Akibatnyaguru-
guru kurang innovative, statis, konven-
sional.

. Biladitinjau dari senioritasguru-gurunya,

sebenarnyasebagian besar guru SDN 1,2
Gentan dapat dikatakan cukup. Namun
dapat disebutkan bahwa belum banyak
guru dari SDN 1,2 dalam periode
Sertifikasi Guru dalam Jabatan tahun
2006-2009 yang berkesempatan untuk
diikut sertakan.

. Ditinjau dari sarana dan prasarana pe-

nunjang pembelgaran, ternyata SDN 1
dan 2 masih kurang memadai. Terutama
SDN 2 sebagai SD Inpres tahun 1980,
masih sangat kurang dalam banyak hal
seperti jumlah dan kualitas ruang yang
tidak memadai, peralatan pembelgjaran
yang tidak lengkap bahkan tidak punya
perpustakaan, laboratorium alat peraga
dan aat Bantu pembel gjaran seperti OHP,
computer apalagi jaringan internet.

. DesaGentan adalah wilayah pemukiman

baru yang berkembang dengan sangat
pesat. Pertumbuhan kompleks-kompleks
perumahan baru yang pesat menjadikan
struktur masyarakat Gentan berubah dari
parapetani dan buruh bangunan kedalam
sebagian besar pegawai dan karyawan
kantor. Sekolah-sekolah di Gentan belum
menjadi pilihan bagi mereka. Paraorang
tualebih senang menyekolahkan anaknya
ke kota Surakarta. Ini berarti keberadaan
sekolah lokal, walaupun berstatus negeri
masih dipandang dengan sebelah mata
dan kurang diperhitungkan. Pantas bila
siswa-siswanya berasal dari para orang
tua penduduk dari kalangan masyarakat
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ekonomi lemah, dan jumlah siswa pun
tidak banyak (Tabel-1).

. Eksistensi mitra (SDN 1,2 Gentan)
sebenarnya cukup potensial untuk dapat
dikembangkan, minimal setaraf dengan
sekolah-sekolah (SDN) di wilayah
Surakarta mengingat berada ditengah
masyarakat dengan stuktur social
ekonomi tingkat menengah kecuali
penduduk adli. Biladikeloladengan baik
maka dampaknya terhadap lingkungan
sangat positif karena: (1) masyarakat
tidak perlu menyekolahkan anaknya ke
Surakartayang akan banyak memberikan
efisiensi, (2) lewat Komite Sekolah,
masyarakat bisa lebih diberdayakan
untuk ikut memajukan sekolah, (3)
sekolah yang maju merupakan dayatarik
dari berbagai fihak untuk melakukan
berbagai aktifitas, membuka |apangan
kerjayang dapat meningkatkan kesejah-
teraan, (4) sekolah yang maju akan mem-
bawa kepada lingkungan masyarakat
yang sehat, mengurangi tindak krimi-
nalitas, membawa kepada situasi yang
kondusif, mapan, tenteram dan membawa
kepadamasyarakat yang berkarakter dan
cerdas.

Tabel Profil Mitra:
SDN 1,2 Gentan, Baki - Sukharjo

SDN -1 SDN -2
Guru Guru
a Jumlah 11 orang 10 orang
b. Pangkat / Gol IV.a 5 6
| Satus I.d 2 .
Il.b - 1
Il.a 1 1
WB 3 2
¢. Pendidikan Sl 9 4
D2 1 5
SMK 1 1
d.MasaKerja >30th 1 1
20-30th 6 5
10-20th 1 1
<10th 3 3
e. LIs Sertifikasi 1
Guru
Siswa Siswa
a Jumlah 236 anak 109 anak
b. Jumlah kelas Tklas 6 klas
Klasl =51(2kls) | Klasl =19
Klasll =37 Klasll =14
Klas!ll = 36 Klaslll =14
KlaslV =41 KlasIV =24
KlasV =37 KlasV =20
KlasVI=34 KlasVI=18
c.Kelsn UASBN
(Rated)
1).Th. 2007/2008 | Bhs.Indo 7,23 | BhsIndo 764
Matematika | 6,31 | Maematika | 5,14
IPA 694 | IPA 714
2).Th. 2006/2007 | Bhs.Indo 7,65 | Bhs.Indo 724
Matematika | 5,96 | Matematika | 6,01
IPA 721 | IPA 6,97
3).Th. 2005/2006 | Bhs.Indo 7,73 | BhsIndo 757
Matematika | 6,24 | Matematika | 5,73
IPA 7,06 | IPA 718

Sumber: Dokumen Sekolah, 2008.

2. Perumusan Masalah

Memperhatikan analisis situasi dn
berdasar hasil observas pendahuluan di
sekolah mitra, dapat diidentifikasi ber-
bagai permasalahan pengajaran sebagai
berikut:

a. Kondis pembelgarandi SD N Gentan
Baki Sukoharjo memiliki keragaman
permasalahan yang dihadapi. Untuk
mengantisipas keadaan sekarang dan
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yang akan datang kiranya perma-
salahan yang paling krusial dan perlu
segera dicarikan solusinya adalah
peningkatan aktifitas siswa untuk
mau belgar. Oleh karena itu perlu
diselenggarakan pengembangan
model pembelgjaran dengan peren-
canaan yang mantab dan pel aksanaan
yang efektif sertaefisien.

. Guru matematikatingkat pendidikan
dasar (SD,SMP) memegang peranan
penting dan sekaligus sebagai ujung
tombak keberhasilan pendidikan pada
jenjang yang lebih tiggi. Oleh sebab
itu inovasi-inovasi di bidang pem-
belgjaran yang telah dikembangkan
oleh paraahli di berbagai Perguruan
Tinggi mutlak harusdiikuti agar tidak
ketinggalan jaman. Padahal inovasi
dimaksud belum terjamah oleh guru-
guru SD, khususnya di Kecamatan
baki Sukoharjo

. Diakui bahwa antara dosen-dosen

LPTK dengan guru-guru sekolah
memiliki jarak dikarenakan kurang-
nyakomunikasi, oleh sebab itu perlu
dicarikan jalan keluar demi tercapai-
nya komunikasi timbal balik lewat
kerjakolaboratif. Adanyakomunikasi
timbal balik atara guru dengan tim
dosen dapat membahas isu-isu ken-
dalayang terjadi pada pembelgjaran
yang telah dilakukan, kemudian
mengembangkan kesepakatan-kese-
pakatan tentang fokus dan harapan
akademik terhadap program pembe-
lgjaran di kelas berikutnya. Rutinitas
komunikasi antara dosen dan mitra
guru matematika akan menemukan
kondisi obyektif pembelgaran, baik
kel ebihan dan kelemahannya. Inisiatif
yang tumbuh dari paraguru-guru dan
didukung kerjasama dengan dosen
diharapkan mampu meningkatkan
mutu proses dan hasil belgjar siswa.

Sampai saat ini tim kolaborasi se-
bagaimana dimaksud belum pernah
terjadi.

d. Beberapa ha yang diyakini sebagai
pegangan kerja kolaborasi antara
dosendan guru yaitu bahwa: (1) siswa
dalam mempelgjari materi pelajaran
memerlukan pelayanan, dan bentuk
pelayanan itu dapat dipikirkan
bersamaantara dosen dan guru mitra,
(2) disadari bahwa antara dosen dan
guru di daerah terdapat jarak, tapi hal
ini dapat diatasi dengan kerja kola-
borasi dalam berbagai kegiatan secara
berkesinambungan, dan (3) kerja
terprogram, termonitor dan umpan
balik menjadi faktor penentu keber-
hasilan pembel gjaran matematika.

Atas dasar uraian diatas, permasa-
lahan umum yang akan dicari jawabannya
melalui kegiatan ini adalah “ bagaimana
meningkatkan kemampuan mengajar
guru-guru SD lewat kerja kolaborasi
dengan tim dosen LPTK khususnyatim
dosen matematika FKIP-UMS’.

Secara lebih spesifik, permasalahan ini

dapat dirinci menjadi pertanyaan sebagai

berikut:

a. Bagaimana proses peningkatan
kemampuan mengajar guru matema-
tika kaitannya inovasi pembelajaran
lewat pendekatan Lesson Study?

b. Bagaimanacarapeningkatan motivas
siswauntuk belgjar matematikalewat
kerja kolaborasi dengan tim dosen
L PTk secara berkesinambungan ?

c. Adakah peningkatan pemahaman
konsep siswa setelah dilakukan
pembelajaran dengan pendekatan
Lesson Study ?

3. Tinjauan Pustaka

Lesson Study pertamakali dikembang-
kan oleh para guru pendidikan dasar di
Jepang. Keberhasilan Jepang dalam me-
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ngembangkan Lesson Study mulai diikuti
oleh beberapa negara lain, termasuk di
Amerika Serikat yang secara gigih dikem-
bangkan dan dipopulerkan oleh Catherine
Lewis. Sementara di Indonesia pun saat ini
mula gencar disosialisasikan untuk dijadi-
kan sebagai sebuah model dalam rangka
meningkatkan proses pembelagjaran siswa,
bahkan pada beberapa sekolah sudah mulai
dipraktekkan. Meski pada awalnya, Lesson
Study dikembangkan pada pendidikan dasar,
namun saat ini ada kecenderungan untuk
diterapkan pula pada pendidikan menengah
dan bahkan pendidikan tinggi.

Lesson Study bukanlah metode dalam
pembelgjaran, tetapi merupakan salah satu
upaya pembinaan untuk meningkatkan
proses pembelagjaran yang dilakukan oleh
sekelompok guru secara kolaboratif dan
berkesinambungan, dalam merencanakan,
mel aksanakan, mengobservasi dan melapor-
kan hasil pembelgjaran. Lesson Study me-
rupakan kegiatan terus menerus yang tiada
henti dan suatu upayauntuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip dalam Total Quality Mana-
gement, yakni memperbaiki proses dan hasil
pembelgjaran siswa secara terus-menerus,
berdasarkan data. Lesson Study merupakan
kegiatan yang dapat mendorong terbentuknya
sebuah komunitas belgjar (learning society)
yang secarakonsi sten dan sistematis melaku-
kan perbaikan diri. Slamet Mulyana (2007)
memberikan rumusan tentang Lesson Study
sebagai salah satu model pembinaan profesi
pendidik melalui pengkajian pembelgjaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan ber-
landaskan pada prinsip-psrinsip kolegalitas
dan mutual learning untuk membangun ko-
munitas belgjar

Bill Cerbin & Bryan Kopp mengemu-
kakan bahwa Lesson Study memiliki 4
(empat) tujuan utama, yaitu untuk: (1) mem-
peroleh pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimanasiswabelgjar dan guru menggjar;
(2) memperoleh hasil-hasil tertentu yang

dapat dimanfaatkan oleh para guru lainnya,
di luar peserta Lesson Study; (3) meningkat-
kan pembelgjaran secara sistematis melal ui
inkuiri kolaboratif. (4) membangun sebuah
pengetahuan pedagogis, dimana seorang
guru dapat menimba pengetahuan dari guru
lainnya

Lesson study diperkenalkan di
Indonesia melalui kegiatan piloting yang
dilaksanakan dalam proyek foloow-up
IMSTEP(Indonesia Mathematics & Science
Teacher Education Project)-JICA sejak
tahun 2001 di tiga perguruan tinggi UPI
Bandung, UNY Yogyakarta dan UM
Malang. Di UM Malang, lesson study
dikenalkan secara formal oleh JICA sepert
Eisoke Saito pada Januari 2004. Hasll uji
coba penerapan lesson study bagi sekolah
laborat di Malang tahun 2004 menunjukkan
terjadinya peningkatan profesionalisme guru
dalam melakukan pembelgjaran di sekolah,
meningkatkan kolaborasi akademik dan
dapat dilakukan secara berkel anjutan.

Lesson study telah diujicobakan di
sekolah lab SMA Permata Mansamat di
kepulauan Bangga Sulawesi Tengah (Asep
Sapaat,2009). Dua kali sebulan, para guru
dimina tampil dalam micro teaching se-
belum dilaksanakan di depan kelas. Di awal
pendampingan, guru disadarkan pada arti
pentingnya perubahan diri guna mengikuiti
perkembangan di duniapendidikan, membe-
kali guru agar mampu melaksanakan
pembel gjaran yang aktif inovatif kreatif dan
efektif, mengenali masalah dan mencari
pemecahan, membudayakan gemar membaca
dan menulis, dan memberikan pemahaman
yang utuh tentang komputer dan internet.
Dari kegiatan lesson study banyak hal
penting yang diperoleh dan berdampak
positif bagi semuaguru demi meningkatkan
kualitas proses dan hasil belgjar

Di wilayah Bandung, lesson study

berawal dari tindak lanjut workshop guru-
guru SMP. Pada kegiatan pertama dilak-
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sanakan awal tahun 2005 di empat |okasi
(SMPN 24, SMPN 38, SMPN 43 dan SMP
SebelasMaret). Kegiatan serupamelibatkan
guru SMP Negeri percontohan UPI (SMP
Lab) tanggal 12 dan 23 Maret 2006. Dari
penuturan tersebut belum dijelaskan secara
eksplisit dampak dari kegiatan, baik kepada
guru maupun kepada siswanya. Namun
dengan telah berjal annyadengan baik dapat
di indikasikan bahwa kegiatan lesson study
di wilayah Bandung bisaditerimaoleh guru
model, guru mitra bahkan guru-guru yang
terikat dalam MGMP.

Di Surabaya, lesson study dimulai
sgjak tahun garan 2008/2009 kepada guru-
guru MIPA SMP Negeri se Kota Surabaya
dengan pendampingan dari UNESA. Selama
tiga tahun akan melibatkan 70 guru yang
berasal dari 30 SMP Negeri. Tanggal 24 Juli
2008 telah dilakukan pelatihan kepada
K epala Sekolah dan Pengawas. Tanggal 25-
26 Juli 2008 pel atihan guru fasilitator, sedang
tanggal 4 Agustus 2008 pertemuan pertama
pesereta lesson study di base camp dari
empat wilayah (utara, selatan, timur dan
barat). Kegiatan berikutnya setiap hari Sabtu,
dan kegiatan open lesson terakhr tanggal 1
Nopember 2008. Sekalipun belum ada
publikas laporan tentang pel aksanaan lesson
study dimaksud, namun dapat didugabahwa
pel aksanaan lesson study dibawah pendam-
pingan UNESA napaknyatidak adahambatan

4. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan
Secara umum, tujuan kegiatan ini
ditujukan untuk membekali guru-
guru SD N Gentan Baki Sukoharjo
tentang inovasi pendidikan berdasar
pendekatan Lesson Study agar dapat
diterapkan/ diujicobakan di sekolah-
sekolah, paling tidak sebagai varias
metode pembel g aran yang selamaini
dilaksanakan secara konvensional.
Lebih rincinya, tujuan kegiatan ini
adalah:

1) Sosialisali tentang inovasi pen-
didikan matematika berdasar
pendekatan Lesson Study

2) Melatih guru-guru SD N Gentan
Baki Sukoharjo secarasimulatif
tentang pelaksanaan Lesson
Study di sekolah

3) Membangkitkan motivasi guru
agar tertarik untuk mengikuti
program pelatihan (workshop)
secaralebih komprehensif

Kedepan, agar guru-guru bisa

melaksanakan Lesson Study di

sekolah untuk dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa yang

Ujung-ujungnyaadal ah meningkatnya

prestasi belgjar siswa.

b. Manfaat

1) Manfaat Teoritis

Kegiatan ini memberikan sum-
bangan kepada pembelajaran mate-
matika. Utamanya pada layanan
belgjar. Telah diakui secaraluasbahwa
layanan belgjar memiliki peran yang
cukup besar bagi siswa dalam hal
motivasi, penampilan dan kecakap-
annya dalam bidang study Oleh
karenanyawajar bilaguru mempunyai
keyakinan intervensi terhadap siswa-
nyamelalui inovas pembelgjaran.

Secara khusus kegiatan ini
memberikan kontribus kepada strategi
pembelajaran berupa pergeseran
paradigmadari paradigmaguru meng-
gar kepada siswa belgar, dari para
digma suasana takut menjadi senang
belajar matematika dalam suasana
gembira di kelas, dan yang penting
adanya perubahan paradigna guru
sebagai validator menjadi sebagai
fasilitator, dan ini merupakan aspek
esensial dalam pembel ajaran berdasar
KTSP
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2. Manfaat Praktis

Padadataran praktis, kegiatan ini
memberikan sumbangan kepada
lembaga pendidikan formal LPTK dan
kepada guru di sekolah. Lembaga
pendidikan formal LPTK dapat
memanfaatkan hasil kegiatan ini untuk
mengembangkan kompetensi calon
guru di bidang materi pelajaran
mengingat kompetensi ini merupakan
kebutuhan yang mendesak dengan
telah diberlakukannya KBK pada
tahun 2004 yang akhirnyadisempurna-
kan menjadi KTSP. Bagi guru, model
produk kegiatan ini dapat digunakan
untuk menyelenggarakan layanan
pembel gjaran yang inovatif, diaplikasi-
kan dan dapat pula dipakai untuk
mengembangkan model-model pem-
belgjaran yang lainnya.

METODE KEGIATAN
1. Desain kegiatan tertuang dalam tiga

tahapan yaitu:

a. Tahap pertama (1): sosialisasi dan
smulas Lesson Study berupaCeramah
dan diskusi tentang Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) dan
Lesson Study (LS) dan Peragaan
pelaksanaan Lesson Study di kelas
sebagai simulasi.

. Tahapkedua(ll): lokakarya/pelatihan
penyusunan program, persiapan
pel aksanaan Lesson Study .

. Tahap ketiga (I11): pelaksanaan

Lesson Study di sekolah, beserta

sistem monitoringnya.

2. Pelaksanaan kegiatan tahap pertama

(N

a. Persiapan: (1) Tim melakukan koor-
dinasi dengan Kepala Sekolah, (2)
Setelah disepakati keduabelah fihak,
Kepala Sekolah mengkoordinasi
calon peserta dan menyiapkan ako-

modasi/tempat. Sedang tim menyiap-
kan materi/makalah beserta media
pembel gjarannya (transparansi, LCD,
alat peraga, dll), (3) Menetapkan
kelompok sasaran, (4) Menentukan
pel aksanaan hari H

. Pelaksanaan kegiatan:

1. Tempat dan waktu. Kegiatan
dilaksanakan tgl.13 Januari 2010
dengan mengambil tempat di
SDN Gentan | Baki Sukoharjo

2. Peserta sosialisasi: Banyaknya
peserta 26 orang terdiri dari Guru
SDN | sebanyak 11 orang, dan
Guru SDN 1: 9 orang

3. Pokok-pokok kegiatan :

a) Pengantar Kepala Sekolah:
Endah Setyati, S.Pd. Disam-
paikan |atar belakang kegiatan
sebagai salah satu kerjasama
dengan FKIP-UMS.

b) Pengantar Ketua pelaksana:
Drs. Slamet Hw, M.Pd. Di-
sampaikan pentingnya ke-
giatan sebagai salah satu
realisasi Tri DharmaPerguru-
an Tinggi. Ada tiga tahapan
yang direncanakan: (1) Pe-
ngenalan / sosialisasi LS, (2)
Pembimbingan pelaksanaan
LS di kelas, dan (3) Moni-
toring LS mandiri.

¢) CeramahdanDiskusi LSoleh
Dr. Tjipto Subadi (Makalah-
1). Mengenalkan Perubahan
Paradigma baru dalam Pem-
belgjaran inovatif, diteruskan
tanyajawab/diskusi. Ceramah
dan diskusi LS oleh Dr.
Sutama (Makalah-2). RME
dan CTL memiliki dasar filo-
sofis yang sama, hanya sgja
RME khusus untuk mate-
matikadan CTL untuk semua
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3.

mata pelgjaran. Belgar akan
bermakna bagi siswa bila
informasi yang baru bisa
dikaitkan/dikonstruks dengan
pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Oleh
karenanya, dengan teori
konstruktivisme maka siswa
sendiri yang harus “aktif”
mengkonstruksi pengetahuan
sehingga belgjarnya menjadi
bermakna. Jadi pembelgjaran
yang lebih mengutamakan
keaktifan siswa itulah salah
satu paradigma pembel gjaran
yang inovatif.
Pelaksanaan kegiatan tahap kedua (I1)
Tindak lanjut dari sosialisasi PMR
dan LS dilakukan pembimbingan untuk
menyusun rencana program pembel gjar-
an (RPP). Bimbingan berjalan sebanyak
5 (lima) kali kepada 6 (enam) calon
pelaksana L S. Bimbingan lebih ditujukan
kepada kemampuan guru: (1) mengem-
bangkan SK dan KD kedalam indikator-
indikator, (2) merumuskan tujan pembe-
lgjaran, (3) mengembangkan materi gjar,
(4) pemilihan metode dan strategi
pembelgjaran, (5) pemilihan media dan
sumber belajar, (6) mengembankan
evaluas pembelgjaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar pengamatan selamaberlang-

sungnyasosialisas dan jugamemperhatikan
tanggapan sertamasukan tertulisdari peserta,
dapat dilaporkan sebagai berikut:

1.

2.

Guru-guru sangat antusias dan aktif
selama mengikuti pembekalan LS.

Guru-guru ingin mengetahui lebih
mendalam tentang L S. Selesal pelaksana-
an simulasi sederhanatentang LS dilan-
jutkan dengan penjelasan singkat dasar
teori yang melatar belakangi, dan ternyata

padaumumnya pesertaingin mengetahui
lebih banyak lagi tentang LS.

. Sangat menginginkan tindak lanjut. Ter-

kait point-2 diatas, kebanyakan peserta
menginginkan adanya tindak lanjut
seperti pelatihan-pel atihan agar guru bisa
melaksanakan di kelas.

. Sebagian besar guru berkeyakinan:

dengan L S akan membantu meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika
yang ujung-ujungnya diharapkan akan
dapat meningkatkan prestasi belgjar

. Setelah sosialisasi, kepada calon pelak-

sanalL Sakandiberi bimbingan atau pen-
dampingan tentang penyusunan rencana
pel aksanaan L Smelalui penyusunan RPP

. Lebihlanjut hasil dari kegiatanini adalah:

Meningkatnya kompetensi profesional
guru, yaitu penguasaan dan pengembang-
an materi pembelgjaran secara luas dan
mendalam yang meliputi: (1) penguasaan
konsep, struktur, dan metode keilmuan
yang koheren dengan materi gar, (2)
materi gjar yang ada dalam kurikulum
sekolah, (3) hubungan konsep antar mata
pelgaran terkait, (4) penerapan konsep-

konsep keilmuan dalam kehidupan

. Meningkatnya kompetensi pedagogik,

yaitu kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik yang meliputi: (1) pema
haman wawasan atau landasan kepen-
didikan; (2) pemahaman terhadap peserta
didik; (3) pengembangan kurikulum/
silabus; (4) perancangan pembelgaran;
(5) pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dandialogis; (6) evaluas hasil
belgjar; dan (7) pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya

SIMPULAN

Dari limatahap rencanakegiatan peng-

abdian pada masyarakat secara berkesinam-
bungan demi meningkatkan kualitas pem-
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belgjaran matematika di sekolah-sekolah,
ternyata pelaksanaan tahap pertama
dankedua ini dapat dibilang berhasil. Atas
dasar itu perlu segeraditindak lanjuti dengan
kegiatan berikutnya mengingat guru-guru
telah termotivasi untuk mengetahui lebih
jauhtentang LS yang untuk selanjutnyaakan
mel aksanakannyadi kelas.

Perlu disadari bahwa demi pelaksana-
an LS di kelas memang membutuhkan

terkait. Pada awalnya memang membutuh-
kan biayayang relatif tidak sedikit utamanya
untuk perbanyakan makalah, buku panduan,
lembar kerja siswa (LKS), peraga mate-
matika selain untuk pelatihan dan moni-
toring. Namun demikian dengan kerjasama
yang baik antara LPM-UMS, Tim Pengem-
bang Pembel gjaran, dan Guru sebagai ujung
tombak, insyaAllah semuarencanayang baik
ini dapat berjalan lancar.

komitmen yang tinggi dari semuafihak yang
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